PERATURAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR | TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

ks

BUPATI BANYUMAS,

bahwa dalam rangka meningkatkan kemampuan petani
dalam penerapan pemupukan dalam peningkatan
produktivitas dan produksi komoditas pertanian guna
mewujudkan  Ketahanan  Pangan nasional, perlu
memberikan subsidi pupuk;

bahwa untuk tujuan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
telah diundangkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 76 Tahun 2013 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Di Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2014, yang
digunakan sebagai dasar pengaturan alokasi Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi pupuk bersubsidi untuk sektor
pertanian di Kabupaten Banyumas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Di Kabupaten
Banyumas Tahun Anggaran 2014;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah - Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahunl1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3478);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4411);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4838);

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
634 /MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di Pasar;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/
SR.140/ 8/ 2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati
dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-
DAG/PER/4/2013 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomorl22 / Permentan /
SR.130 / 11 / 2013 tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Tahun Anggaran 2014,



12.Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2013
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di ProvinsiJawa Tengah
Tahun Anggaran 2014 (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2013 Nomor 74);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA

ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN
ANGGARAN 2014.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

2.
3.

R

10.

Daerah adalah Kabupaten Banyumas.
Bupati adalah Bupati Banyumas.

Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan yang selanjutnya disebut
Dinpertanbunhut adalah Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan
Kabupaten Banyumas.

Dinas Peternakan dan Perikanan yang selanjutnya disebut Dinnakkan
adalah Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banyumas.

Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Kehutanan dan
Ketahanan Pangan yang selanjutnya disebut Badan adalah Badan
Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Kehutanan dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Banyumas.

Kecamatan adalah Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Banyumas.
Kepala Desa adalah Kepala Desa dalam wilayah Kabupaten Banyumas.
Lurah adalah Lurah dalam wilayah Kabupaten Banyumas.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak
langsung.

Pupuk An-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika
dan atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat
pupuk.
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13.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hewan dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah
melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya
dengan bahan mineral dan/atau mikroba, yang bermanfaat untuk
meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai
dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai
produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.

Pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang pengadaan dan
penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan
kelompok tani dan/atau petani di sektor pertanian.

Kebutuhan pupuk bersubsidi adalah alokasi sejumlah pupuk bersubsidi di
Daerah yang rinciannya berdasarkan usulan dari Kecamatan dan dihitung
dari alokasi kebutuhan pupuk per Kabupaten/Kota sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Gubernur Jawa Tengah tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2014.

Harga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disingkat HET adalah harga pupuk
bersubsidi yang dibeli oleh petani/atau kelompok tani di Penyalur Lini IV
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Harga Pokok Penjualan yang selanjutnya disingkat HPP adalah biaya
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi yang diproduksi oleh
produsen pupuk dengan komponen biaya yang ditetapkan oleh Menteri
Pertanian.

Sektor pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, hijauan pakan ternak, dan budidaya
ikan dan/atau udang.

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.

Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
untuk budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

Petambak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan
untuk budidaya ikan dan / atau udang dengan luasan tertentu.
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(2)

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi pupuk anorganik dan
pupuk organik di dalam negeri.

Penyalur Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.

Penyalur Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku.

Kelompok tani adalah kumpulan petani/pekebun/peternak/ petambak yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan komoditas, dan keakraban
untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani yang selanjutnya disingkat
RDKK adalah rencana kebutuhan pupuk bersubsidi untuk satu tahun yang
disusun berdasarkan musyawarah anggota kelompok tani yang
merupakan alat pesanan pupuk bersubsidi kepada gabungan kelompok tani
atau penyalur sarana produksi pertanian.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten Banyumas yang
selanjutnya disingkat KPPP adalah wadah koordinasi instansi terkait dalam
pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Bupati.

Penyuluh Lapangan yang selanjutnya disebut Penyuluh adalah penyuluh
pertanian dan perikanan lapangan di bawah koordinasi Badan.

BAB II
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukan bagi petani, pekebun, peternak yang
mengusahakan lahan dengan total luasan paling banyak 2 (dua) hektar
atau petambak dengan luasan paling banyak 1 (satu) hektar setiap musim
tanam per keluarga.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukan
bagi perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan
atau perusahaan perikanan budidaya.



(1)

(2)

BAB III
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 3

Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan

berimbang spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usulan kebutuhan
yang diajukan oleh Kecamatan dan alokasi pupuk bersubsidi Tahun
Anggaran 2014.

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci
menurut Kecamatan, jenis, jumlah, sub sector dan sebaran bulanan untuk :

a.

Sektor pertanian sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II S/D VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Sub Sektor Perkebunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII
S/D XI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

. Sub Sektor Peternakan sebagaimana tercantum dalam Lampiran XII S/D

XVI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Sub Sektor Perikanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVII S/D
XXI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

(1) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3,

dirinci menurut kecamatan, jenis, jumlah, sub sektor, dan sebaran
bulanan.

(2) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempertimbangkan rekapitulasi RDKK yang disusun oleh Kepala
Dinpertanbunhut dan diketahui oleh Kepala Badan.

Pasal 5

Dinpertanbunhut, Badan dan Dinnakkan wajib melaksanakan pembinaan
kepada kelompok tani dalam penyusunan RDKK sesuai luas areal usaha tani
dan / atau kemampuan penyerapan pupuk ditingkat petani di wilayahnya.

(1)

Pasal 6

Dalam hal kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 dan Pasal 4 terjadi kekurangan dapat dipenuhi melalui realokasi
antar Kecamatan.



(2)

(3)

Realokasi antar kecamatan lebih lanjut ditetapkan oleh Kepala
Dinpertanbunhut Kabupaten Banyumas.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu Kecamatan pada bulan berjalan
tidak mencukupi, produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di
wilayah bersangkutan dari sisa alokasi bulan-bulan sebelumnya dan/atau
dari alokasi bulan berikutnya dengan tidak melampaui alokasi 1 (satu)
tahun.

BAB IV
PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 7

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas
Pupuk Anorganik dan Pupuk Organik yang diproduksi dan/atau diadakan oleh
Pelaksana Subsidi Pupuk.

(1)

(2)

(4)

(5)

Pasal 8

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke
tingkat Penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian yang berlaku.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian oleh penyalur di Lini

IV ke petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. penyaluran pupuk bersubsidi oleh penyalur di Lini IV berdasarkan
RDKK sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya.

b. penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan kelompok tani dan alokasi masing-masing
wilayah.

c. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a sesuai dengan
prinsip 6 (enam) tepat yaitu tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu,
dan tepat mutu.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani atau
kelompok tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala
Dinpertanbunhut, Kepala Dinnakan dan Kepala Badan melakukan
pendataan RDKK di wilayah, sebagai dasar pertimbangan dalam
pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dan Pasal 4.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi di tingkat petani/kelompok
tani dilakukan melalui pendampingan penerapan pemupukan berimbang
spesifik lokasi oleh Penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani/kelompok
tani oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai satu kesatuan dari
KPPPKabupaten.



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 9

Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Penyalur
di Lini IIl dan Penyalur di Lini IV wajib menjamin ketersediaan pupuk
bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, peternak, dan penambak di
wilayah tanggungjawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pelaksana Subsidi Pupuk berkoordinasi dengan Kepala Dinpertanbunhut
dan Kepala Dinnakan untuk penyerapan pupuk bersubsidi sesuai
ketentuan yang berlaku.

Pasal 10

Penyaluran di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai
Harga Eceran Tertinggi (HET).

HET sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut :
- Pupuk Urea = Rp 1.800,- per kg
- Pupuk SP-36 = Rp 2.000,- per kg
- Pupuk ZA = Rp 1.400,- per kg
- Pupuk NPK = Rp 2.300,- per kg
- Pupuk Organik =Rp 500,- per kg

HET sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh
petani, pekebun, peternak, petambak di Lini IV secara tunai dalam kemasan
sebagai berikut :

- Pupuk Urea =50 kg
- Pupuk SP-36 =50 kg
- Pupuk ZA =50 kg
- Pupuk NPK =50 kg atau 20 kg
- Pupuk Organik =40 kg atau 20 kg

Pasal 11

(1) Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat

(3) harus diberi label tambahan berwarna merah, mudah dibaca dan tidak
mudah hilang/terhapus yang bertuliskan:

Pupuk Bersubsidi Pemerintah
Barang Dalam Pengawasan

(2) Khusus pengadaan dan penyaluran pupuk Urea bersubsidi berwarna pink

dan pupuk ZA bersubsidi berwarna orange.



BAB V
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
Pasal 12

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini I sampai Lini IV
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlaku.

Pasal 13

(1) KPPP wajib melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap penyaluran,
penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di wilayahnya.

(2) KPPP dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Penyuluh.

Pasal 14

(1) KPPP wajib menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi di wilayah kerjanya kepada Bupati.

(2) Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Gubernur.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan dan berlaku surut
sejak tanggal 1 Januari 2014.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Banyumas.

Ditetapkan di Purwokerto
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LAMPIRAN I

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

R

(Ton)
UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK
No KEC TPH PERKE | PETER | PER IML TPH | PERKE | PETER PER ML TPH PERKE | PETER PER JML TPH | PERKE | PETER PER ML TPH | PERKE | PETER PER JML
BUNAN | NAKAN | IKANAN BUNAN | NAKAN [ IKANAN BUNAN | NAKAN | IKANAN BUNAN | NAKAN | IKANAN BUNAN | NAKAN | IKANAN
1 |Lumbir 836 76 20 0,00f 932,00 185 21 7,70 0| 213,70 47 18 0 0 65,00 256 67 2,30 0] 325,30 130 23 3,10 0| 156,10
2 |Wangon 1.242 174 28 2,46| 1.446,46 268 17 6,20 0,64| 291,84 63 41 0,1 0,02| 104,12 500 67 1,10 0,09| 568,19 206 23 2,00 1,02 232,02
3 [Jatilawang 877 72 26 3,21] 978,21 185 20 7,10 0,84| 212,94 50 18 0,1 0,02 68,12 352 68 1,50 0,04| 421,54 138 23 2,20 1,34 164,54
4 |Rawalo 993 41 31 0,00{ 1.065,00 216 27 8,55 0| 251,55 56 18 0 0 74,00 408 68 1,70 0| 477,70 163 24 1,50 0] 188,50
5 [Kebasen 458 160 27 0,16 645,16 95 10 6,00 0,04 115,04 29 33 0,1 0 62,10 189 73 1,70 0| 263,70 76 24 3,20 0,07| 103,27
6 |Kemranjen 850 150 24 6,34| 1.030,34 184 37 5,25 1,65| 227,90 53 33 0,1 0,05 86,15 350 70 2,10 0,15| 422,25 140 24 1,90 2,63 168,53
7 |Sumpiuh 940 190 31 0,05| 1.161,05 202 23 7,50 0| 232,50 55 37 0 0 92,00 386 68 2,40 0| 456,40 155 24 3,30 0,02 182,32
11 [Tambak 660 220 19 0,00f 899,00 142 39 6,00 0| 187,00 39 44 0,1 0 83,10 271 68 2,00 0| 341,00 110 24 2,50 0] 136,50
9 |Somagede 294 235 25 9,13 563,13 63 10 5,10 2,38| 80,48 19 46 0 0,07 65,07 122 70 2,10 0,21| 194,31 48 24 2,70 3,79 78,49
10 |Kalibagor 614 55 20 1,20 690,20 132 20 5,20 0,31 157,51 39 9 0 0,01 48,01 253 68 1,80 0,03| 322,83 100 24 1,80 0,50 126,30
11 |Banyumas 586 190 24 0,00{ 800,00 126 11 8,10 0| 145,10 36 37 0,1 0 73,10 241 68 2,70 0| 311,70 98 24 2,80 0] 124,80
12 |Patikraja 765 80 21 0,11 866,11 160 17 5,55 0| 182,55 44 14 0 a0 58,00 307 68 2,00 0| 377,00 121 24 2,20 0,05 147,25
13 [Purwojati 538 122 23 0,00| 683,00 116 37 7,95 0| 160,95 32 23 0 0 55,00 222 72 2,00 0] 296,00 89 24 1,80 0| 114,80
14 [Ajibarang 981 135 24 0,87| 1.140,87 211 34 8,10 0,23] 252,33 61 28 0,1 0,01 89,11 404 68 1,60 0,06 473,66 160 24 1,40 0,34| 185,74
15 [Gumelar 568 135 32 0,07\ 735,07 235 12 6,25 0,01| 253,26 35 46 0 0 81,00 235 68 3,00 0| 306,00 92 24 1,00 0,03 117,03
16 [Pekuncen 882 115 21 1,31] 1.019,31 177 1Y 7,50 0,34| 295,84 52 25 0,1 0,01 77,11 363 67 1,30 0,06 431,36 147 24 2,20 0,54 173,74
17 |Cilongok 1.057 226 24 0,33] 1.307,33 210 24 8,45 0,09| 242,54 64 46 0 0] 110,00 437 71 2,40 0| 510,40 175 24 1,50 0,14| 200,64
18 [Kr. Lewas 371 60 15] 23.12 469,12 74 21 5,40 6,02 106,42 21 9 0,1 0,19 30,29 153 67 1,90 0,77| 222,67 62 24 1,80 9,59 97,39
19 [Kd.banteng 543 78 36| 130,87 787,87 109 23 5,50 34,05| 171,55 32 14 0 1,06 47,06 223 71 1,80 3,81 299,61 89 24 1,90 54,26] 169,16
20 [Baturaden 651 78 10{ 57,07 796,07 130 16 7,40] 14,85 168,25 39 10 0 0,47 49,47 267 67 2,20 0,47| 336,67 106 24 2,80] 23,66] 156,46
21 |Sumbang 1.336 100 33 1,26| 1.470,26 268 39 4,20 0,33 311,53 81 15 0,1 0,01 96,11 556 67 1,30 0,01| 624,31 218 24 1,20 0,52| 243,72
22 |Kembaran 876 25 24 6,40| 931,40 172 12 5,40 1,66] 191,06 52 10 0 0,05 62,05 373 67 2,60 0,13| 442,73 145 24 2,20 2,65 173,85
23 |Sokaraja 672 15 13 1,15 701,15 130 20 4,90 0,3| 155,20 41 0 0 0,02 41,02 321 0 1,50 0,11) 322,61 106 0 1,70 0,48 108,18
24 |Pwt. Selatan 92 0 14 0,00 106,00 21 8 4,70 0] 33,70 10 0 0 0 10,00 57 0 0,00 0| 57,00 20 0 1,30 0 21,30
25 |Pwt. Barat 99 0 0 0,16 99,16 26 6 0,00 0,06 32,06 8 0 0 0 8,00 63 0 0,00 0| 63,00 22 0 0,00 0,07 22,07
26 [Pwt. Timur 69 0 0 0,18 69,18 19 5 0,00 0,06 24,06 6 0 0 0 6,00 45 0 0,00 0| 45,00 18 0 0,00 0,07 18,07
27 |Pwt. Utara 93 0 0 0,55 93,55 18 8 0,00 0,14] 26,14 7 0 0 0,01 7,01 49 0 0,00 0,06 49,06 17 0 0,00 0,23 17,23
Jumlah 17.943 | 2.732 565 246,00 21.486 | 3.878 627 | 154,001 64,001 4.723 | 1.071 574 at 2,00 1.648 | 7.403 | 1.508 45,00 6,00 8962 | 2.951 525 50,00| 102,00 3.628
[
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir 3 2 4 8 5 2 2 2 3 3 9 5 48
2|Wangon 3 2 6 8 10 2 2 2 5 < 12 7 63
3|Jatilawang 1 2 6 5 4 1 1 - 1 7 10 12 50
4 |Rawalo 1 3 9 8 3 2 2 1 2 6 10 9 56
5|Kebasen 2 2] 2 4 4 2 2 1 1 2 3 4 29
6 |Kemranjen 2 1 3 2 5 7 7 1 - 1 12 12 53
7 [Sumpiuh 1 2 <+ <+ 6 6 5 1 3 1 10 12 55
8|Tambak 1 2 2 5 7 4 5 1 - 1 3 8 39
9|Somagede 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 6 5 19
10|Kalibagor 1 1 1 3 5 5 6 2 1 2 5 7 39
11|Banyumas 2 2 3 2 4 3 3 1 1 - 5 10 36
12|Patikraja 2 4 5 4 4 4 4 3 2 2 3 7 44
13 |Purwojati 2 i 7 5 - 1 1 - - - 5 10 32
14 |Ajibarang i} 4 5 7 8 7 7 2 < 3 3 10 61
15|Gumelar 1 3 2 - 7 2 2 1 0 1 5 7 35
16 | Pekuncen 1 e 4 e 5 5 5 2 5 3 5 9 52
17 |Cilongok 2 3 4 7 T G T it 3 3 5 9 64
18|Karanglewas 0 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 6 21
19|Kedungbanteng 1 3 4 3 3 2 2 5 3 2 1 3 32
20|Baturaden 2 2 2 2 < 4 4 4 4 4 4 3 39
21|Sumbang 4 4 4 4 9 8 8 8 8 8 6 7 81
22|Kemranjen 3 3 3 5 6 6 6 5 4 4 2 5 52
23 |Sokaraja 2 2 2 3 6 6 < 2 2 2 < 6 41 T ol
24|Pwt.Selatan 1 1 1 1 1 - " 1 1 1 1 1 10] ol JABS
25|Pwt.Barat - 1 1 1 1 - - 1 1 1 - 1 8
26 | Pwt.Timur - - - 1 1 - - 1 - 1 1 1 6| | :
27|Pwt.Utara - - 1 1 1 1 1 1 - - - 1 ] e A Yopo J
Jumlah 40 56 87 106 119 90 89 57 55 64 132 177 1.072| | A’*—b ‘Q&ﬂ | h
i - 9
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LAMPIRAN V
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir 15 10 18 41 29 9 I 9 13 11 65 25 256
2|Wangon 15 13 36 65 96 16 22 18 25 22 89 85 500
3|Jatilawang 10 15 53 33 32 6 3 - 13 37 65 85 352
4|Rawalo 8 13 68 61 25 19 13 6 19 et 68 64 408
5|Kebasen 15 11 15 24 22 15 8 10 13 13 18 25 189
6|Kemranjen 12 8 28 16 36 46 9 5 3 8 97 85 350
7 |Sumpiuh 12 14 25 21 42 35 18 11 20 11 85 92 386
8|Tambak 11 18 20 33 38 30 24 8 - 5 21 63 271
9|Somagede 4 3 8 10 10 11 - 2 - 6 36 32 122

10|Kalibagor 15 15 15 25 41 25 13 8 6 13 28 49 253
11|Banyumas 12 21 23 15 16 22 8 8 5 2 24 85 241
12|Patikraja 20 32 34 30 32 30 23 25 13 14 13 41 307
13 |Purwojati 13 2 43 23 - 9 E - - - 42 90 222
14|Ajibarang 12 34 34 40 60 47 21 15 25 16 20 80 404
15|Gumelar 12 16 15 23 50 14 2 3 2 9 34 55 235
16 |Pekuncen 12 32 25 26 32 36 26 20 29 25 35 65 363
17|Cilongok 20 37 39 46 48 50 39 29 17 18 24 70 437
18|Karanglewas 2 12 11 9 14 8 9 9 9 5 12 53 153
19|Kedungbanteng 10 25 25 22 23 15 15 25 20 15 10 18 223
20|Baturaden 12 25 23 20 24 24 24 29 26 22 21 17 267
21 [Sumbang 45 45 40 50 50 45 45 50 50 55 35 46 556
22|Kemranjen 35 30 21 33 45 43 34 34 23 30 15 30 373
23|Sokaraja 31 35 15 19 39 47 28 11 18 13 19 46 321
24 |Pwt.Selatan < 7 4 < 5 2 5 4 8 5 4 5 57
25|Pwt.Barat 0 7 7 5 7 2 5 4 6 6 2 12 63
26 |Pwt.Timur 2 2 3 5 7 2 3 4 2 4 5 6 45
27 |Pwt.Utara 2 3 4 6 8 5 T 8 1 2 - 3 49

Jumlah 359 485 649 705 831 613 415 355 366 411 887| 1.327 7.403
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LAMPIRAN II1

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1[Lumbir 12 10 13 25 20 8 8 8 8 8 35 30 185
2|Wangon 10 10 18 30 39 10 15 11 15 15 47 48 268
3|Jatilawang 7 10 21 18 17 5 2 0 ¥ 19 33 46 185
4|Rawalo 6 10 34 29 10 8 6 4 9 28 35 37 216
5|Kebasen 7 7 9 12 12 7 5 6 6 6 10 12 99
6 |Kemranjen 5 4 15 9 20 25 5 2 2 4 49 44 184
7|Sumpiuh 7 T 14 14 18 18 15 5 9 5 45 45 202
8|Tambak 6 10 11 17 21 15 12 4 - 3 11 32 142
9[Somagede 2 1 4 5 5 6 - 1 - 3 18 18 63
10(Kalibagor 8 8 8 11 16 16 6 5 5 6 18 25 132
11|Banyumas 7 11 14 8 10 12 5 6 3 2 15 33 126
12|Patikraja 11 15 15 16 16 16 13 14 7 9 8 20 160
13|Purwojati i 3 22 14 - 5 2 - - - 18 47 116
14[Ajibarang @ 16 16 22 29 26 12 7 12 9 12 43 211
15|Gumelar 8 10 10 13 25 12 3 3 3 6 17 125 235
16 [Pekuncen 7 16 14 14 17 18 15 9 16 10 15 26 177
17|[Cilongok 10 17 18 23 23 24 20 15 8 9 13 32 210
18|Karanglewas 1 5 5 5 7 4 5 4 5 2 5 26 74
19|Kedungbanteng 5 13 15 8 12 8 i 13 10 6 4 8 109
20|Baturaden 5 12 11 10 12 12 12 14 12 11 11 8 130
21[Sumbang 21 20 18 25 27 23 23 27 22 25 16 21 268 . 5
22|Kemranjen 15 14 11 15 20 19 15 16 11 14 8 14 172 ol JABATAN !
23|Sokaraja 13 14 6 T 16 19 11 5 7 5 8 19 1) S e iisviabatel s Il
24 [Pwt.Selatan 2 3 1 1 2 1 g 1 3 2 1 2 21 <
25|Pwt.Barat 0 3 3 2 3 1 2 1 3 2 1 5 26] | °. §<F91 | e
26 [Pwt.Timur 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 18] 1 Pl
27| Pwt.Utara 1 1 1 2 3 2 3 3 0 1 . 1 i8] | M lesss
Jumlah 191] 251 328 357] 403] 321 223 186 184 212[ 453] 769 3878 . L ___ a A I

BUPATI BANYUMAS,
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KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

LAMPIRAN VI
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir 8 6 10 18 15 3 6 3 6 6 30 20 131
2|Wangon 8 6 15 25 33 5 10 6 10 10 38 40 206
3|Jatilawang 3 6 17 15 15 2 1 - <k 15 25 35 138
4 |Rawalo 3 6 30 25 8 6 4 o 5 14 30 30 163
5|Kebasen 6 6 6 10 8 6 3 o 4 5 8 10 76
6 |Kemranjen 5 3 8 6 15 20 3 1 1l 3 40 35 140
7 |Sumpiuh 5 5 10 8 15 15 10 3 6 3 35 40 155
8|Tambak < 7 8 14 157 10 10 3 - 2 10 25 110
9 |Somagede 2 2 3 3 3 4 - 1 - 3 15 12 48

10|Kalibagor 5 5 5 8 13 12 5 4 3 5 15 20 100
11|Banyumas 4 6 10 6 6 10 2 3 2 2 12 35 98
12|Patikraja 8 12 13 12 12 12 10 10 5 6 6 15 121
13|Purwojati 5 1 15 10 - 3 - - - - 15 40 89
14|Ajibarang 5 13 13 15 25 17 8 5 8 8 8 35 160
15(Gumelar 5 6 6 8 20 7 2 1 1 3 13 20 92
16 [Pekuncen 5 15 12 10 13 15 12 8 13 8 13 23 147
17|Cilongok 8 15 15 20 20 20 15 13 6 8 10 25 175
18|Karanglewas 1 4 4 3 6 3 B 3 4 2 <4 24 62
19|Kedungbanteng 5 10 12 6 10 6 6 10 8 5 3 8 89
20|Baturaden 4 8 8 10 10 10 10 13 10 10 8 5 106
21 [Sumbang 15 15 15 20 21 17 17 22 18 22 16 20 218
22|Kemranjen 13 12 8 13 17 15 13 13 8 12 8 13 145
23 [Sokaraja 10 12 5 6 12 15 10 4 6 5 6 15 106
24 |Pwt.Selatan 2 9 1 1 2 1 2 1 3 2 1 2 20
25|Pwt.Barat - 2 2 2 2 1 2 1 @ 2 it 5 22
26 |[Pwt.Timur 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 18
27 |Pwt.Utara 1 1 1 2 2 2 3 3 - 1 - 1 17

Jumlah 141 187 253 278 322 238 169 139 134 164 372 555 2.952

ACHMAD HUSEIN
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LAMPIRAN VII
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir - = - - 16 16 16 - - - 16 12 76
2|Wangon - - - - 35 35 34 - - - 35 35 174
3|Jatilawang - - - - 15 15 14 - - - 14 14 72
4 |Rawalo - - - - 9 9 8 - - - 7 8 41
5|Kebasen - - - - 32 32 32 - - - 32 32 160
6 [Kemranjen = = - - 30 30 30 - - - 30 30 150
7 |Sumpiuh - - - - 38 38 38 - - - 38 38 190
8|Tambak - - - - 44 e e - - - 4 44 220
9 [Somagede - - - - 47 47 47 - - - 47 47 235

10(Kalibagor - - - - 11 11 11 - - - 11 11 55
11|Banyumas - - - - 38 38 38 - - - 38 38 190
12 |Patikraja - - - - 16 16 16 - - - 16 16 80
13| Purwojati - - - - 24 24 24 - - - 25 25 122
14|Ajibarang - - - - 27 27 27 - - - 27 27 135
15|Gumelar - - - - 27 i 034 - - - 7 27 135
16 [Pekuncen - - - - 23 23 23 - - - 23 23 115
17 [Cilongok - - - - 45 45 45 - - E 45 46 226
18|Karanglewas - - - - 12 12 12 - - - 12 12 60
19|Kedungbanteng - - - - 16 16 16 - - - 15 15 78
20|Baturaden - - - - 10 17 174 - - - o174 17 78
21|Sumbang - - - - 20 20 20 - - - 20 20 100
22|Kembaran - - - - 5 5 5 - - - 5 5 25
23|Sokaraja = - - - 3 3 3 - - - 3 3 15
24 |Pwt.Selatan - - - - - - - E - - - - -
25|Pwt.Barat - - - - - - - - - - - - -
26 | Pwt.Timur - - - - - - - - - - - - =
27 |Pwt.Utara - - - - - - - - - - - - -

Jumlah - - - - 543 550 547 - - - 547 545 2.732
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR
TENTANG

TAHUN 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK SP 36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN

DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir - 2 3 3 - - - - - 3 < 6 21
2|Wangon - 2 3 - - 1 1 - - 3 < 3 17
3|Jatilawang - 2 3 2 - - - - - 4 4 5 20
4 |Rawalo - - <+ 6 - - - - - 8 8 1 27
5|Kebasen 1 - 1 2 - 2 - - - 2 1 1 10
6 |Kemranjen - 4 4 4 5 - - - - 4 8 8 37
7 [Sumpiuh - 1 2 2 4 - - - - 4 6 4 23
8|Tambak - 4 4 8 4 - - - - ) 7 8 39
9 [Somagede - - - 4 - - - - - ) - 1 10

10| Kalibagor 1 1 2 3 3 2 1 - - 2 2 3 20
11 [Banyumas - - - 3 2 - - - 3 3 1l
12| Patikraja 2 1 - 2 2 1 - - - 2 3 < 17
13 |Purwojati - 4 4 6 < - - - - 7 7 5 37
14|Ajibarang 3 3 3 3 3 1 3 2 il 3 4 <& 33
15|Gumelar - - 2 3 - - - - - 2 2 3 12
16 |Pekuncen 150 14 14 15 14 6 4 3 5 T 9 9 111
17|Cilongok 2 2 2 2 3 3 1 - - 3 3 3 24
18|Karanglewas - 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21
19|Kedungbanteng 1 ol 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23
20(Baturaden 1 1 1 1 I 1 1 2 1 1 2 3 16
21[Sumbang % 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 39
22|Kembaran - - 1 2 1 1 - - 1 2 2 2 12
23 [Sokaraja - 2 - 2 2 - - 2 3 3 4 2 20
24 |Pwt.Selatan - 1 - 1 - 1 - 1 - 1 1 2 8
25|Pwt.Barat 1 - - 1 ! - - - - - 1 2 6
26 |Pwt.Timur - - - 1 - - - - - 1 2 5
27|Pwt.Utara - 1 - - 1 1 - 1 - 1 2 8

Jumlah 25 50 60 84 58 27 18 17 17 80 95 96 627
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LAMPIRAN IX
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah

1|Lumbir - - - - 3 3 3 - - - 3 6 18

2|Wangon - - ~ ~ 8 8 8 - - - 7 10 41

3|Jatilawang - - - - 3 3 3 - - - 3 6 18

4 |Rawalo - - - - 3 3 3 - - - 3 6 18

5|Kebasen - - - - i 7 7 - - - 6 6 33

6 |Kemranjen - - - - 7 7 7 E - - 6 6 33

7 |Sumpiuh - - - - 8 8 7 - - - 7l T 37

8|Tambak - - - - 9 9 9 - - - 9 8 44

9 [Somagede - - - - 10 9 9 - - E 9 9 46

10|Kalibagor - - - - 2 2 2 - - - 2 1 9

11|Banyumas - - - - 8 8 i - - - 74 4 37

12|Patikraja - - - - 3 3 3 - - - 3 2 14

13 [Purwojati - - = - 5 5 5 - - - 4 4 23

14|Ajibarang - - - - 6 6 6 - - - 5 5 28

15(Gumelar - - - - 10 10 10 - - - 8 8 46

16| Pekuncen - - - - 5 5 5 - - - 5 5 25

17|Cilongok - - - - 9 9 9 - - - 9 10 46

18|Karanglewas - - - - 2 2 2 - - - 2 1 9

19|Kedungbanteng - - - - 3 3 3 - - - 3 2 14
20|Baturaden - - - - 2 2 2 - - - 2 2 10
21|Sumbang - - - - 3 3 3 - - - 3 3 15
22|Kembaran - - - - 2 2 2 - - - 2 2 1) P st e
23|Sokaraja : : - 9 . : : E : - : : - ihe] JABATAN ospar
24 |Pwt.Selatan - - - - - - - - - - - - - {’”"%""‘“’"‘““ e
25|Pwt.Barat . - - - - - - : ; : -] |3 (e e
26 |Pwt.Timur - - - - - - - - - - - : L B4 A ------- .
27 |Pwt.Utara . - = = < : g = - - - - - 4

Jumlah - - - - 118 117 115 = - - 108 116 574] | ,M'?‘% i
|
f
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LAMPIRAN X
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.|[ Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir - - - - 13 13 13 - - - 14 14 67
2|Wangon - = - - 13 13 13 - - - 14 14 67
3|Jatilawang - - - . 14 14 14 - - - 13 13 68
4 |Rawalo - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
5|Kebasen - - - - 15 15 15 - - - 14 14 73
6 |Kemranjen - - = - 14 14 14 - - - 14 14 70
7 |Sumpiuh - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
8|Tambak - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
9 |Somagede - - - - 14 14 14 - - - 14 14 70

10|Kalibagor - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
11|Banyumas - - - E 14 14 14 - - - 13 13 68
12|Patikraja - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
13| Purwojati - - - - 14 14 14 - - - 15 15 72
14 [Ajibarang - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
15|Gumelar - - - - 14 14 14 - - - 13 13 68
16 |Pekuncen - - - - 14 14 13 - - - 13 13 67
17|Cilongok - - - - 14 14 14 - - - 15 14 71
18|Karanglewas - - - - 14 14 13 - - - 13 13 67
19|Kedungbanteng - - - - 14 14 15 - - - 14 14 71
20|Baturaden - - - - 14 14 13 - - - 13 13 67
21[Sumbang - - - - 14 14 13 - - - 13 13 67
22|Kembaran - - - - 14 14 13 - - - 13 13 67
23|Sokaraja - - - - - - - - - - - - -
24 |Pwt.Selatan - - - - - - - - - - - - -
25|Pwt.Barat - - - - - - - - - - - - -
26 |Pwt.Timur - - - - - - - - - - - - -
27|Pwt.Utara - - - - - - - - - - - - ~

Jumlah - - - - 307 307 303 - - - 296 295 1.508

BUPATI BANYUMAS,
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LAMPIRAN XI
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

NO.| Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1|Lumbir - - - - 5 5 5 - - - 5 3 23
2|Wangon - - - - 5 5 5 - - - 5 3 23
3|Jatilawang - - - - 5 5 5 - - - 5 3 23
4|Rawalo - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
5|Kebasen - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
6 |Kemranjen - - - - 5 5 5 - - - ) 4 24
7 |Sumpiuh - - - - 5 5 5 - - - 5 <4 24
8|Tambak - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
9 [Somagede - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24

10|Kalibagor - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
11|Banyumas - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
12|Patikraja - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
13 |Purwojati - - - - 5 5 5 - - - 5 -+ 24
14|Ajibarang - - - - 5 5 5 - - - 5 < 24
15|Gumelar - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
16 |Pekuncen - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
17|Cilongok - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
18|Karanglewas - - - - 5 5 5 - B - 5 4 24
19|Kedungbanteng - - - - 5 5 5 - E - 5 4 24
20|Baturaden - - - - 5 5 5 B - - ) 4 24
21[Sumbang - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
22|Kembaran - - - - 5 5 5 - - - 5 4 24
23|Sokaraja - - - - - - - - - - - - -
24 |Pwt.Selatan - - - - - - - - - - - - -
25|Pwt.Barat - - - - - - - - - - - - -
26 |Pwt.Timur - - - - - - - - - - - - -
27|Pwt.Utara - - - - - - - - - - - - -

Jumlah - - - - 110 110 110 - - - 110 85 525

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN XII

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR

TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO. Kecamatan Jan Peb Mar | Apr Mei | Juni | Juli | Ags | Sep | Okt | Nop Des Jumlah

1 [(Lumbir 3 - 1 3 2 1 - 1 1 3 3 2 20
2 |Wangon 3 - 3 4 2 1 - 2 2 4 4 3 28
3 [|Jatilawang 2 - 2 3 1 1 - 1 1 5 5 5 26
4 |Rawalo 3 - 2 5 3 1 - 2 1 6 5 3 31
5 |Kebasen 2 - 2 3 3 1 - 2 2 5 5 2 X
6 |Kemranjen 2 - 2 5 2 1 - 1 il 3 4 3 24
7 |Sumpiuh 3 - 2 3 2 1 - 2 2 6 6 4 31
8 |Tambak 1 - 2 4 1 1 - 1 1 2 g 3 19
9 |[Somagede 2 - 2 4 3 1 - 2 2 4 4 1 25
10 |Kalibagor 1 - 2 2 1 1 - 1 1 5 4 2 20
11 |Banyumas 2 - 2 2 4 1 - 2 2 2 4 3 24
12 |Patikraja 2 - 2 3 1 1 - 1 3 4 3 1 21
13 [Purwojati 3 - 2 2 1 1 - 2 2 2 5 3 23
14 |Ajibarang 2 - 1 4 3 1 - 1 1 4 5 2 24
15 |Gumelar 4 - 2 4 4 il - 2 2 4 4 5 32
16 [Pekuncen 2 - 1 38 3 1 - 1 1 4 3 2 ol
17 |Cilongok 3 - 2 3 2 1 - 2 2 4 4 1 24
18 [Karanglewas 1 - 2 2 1 1 - 1 1 3 2 1 15
19 [Kedungbanteng 3 - 5 3 4 i - 2 2 5 6 5 36
20 |Baturraden 1 - 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 10
21 |Sumbang 2 - 5 4 2 1} - 2 2 6 5 4 33
22 |Kembaran 1 - 2 2 1 1 - 2 2 4 8 4 24
23 [Sokaraja 1 - 1 1 2 1 - 1 il 2 2 1 13
24 |Purwokerto Selatan 1 - 2 - 1 1 - 1 2 2 2 2 14

25 |Purwokerto Barat - - - - - - - - - - - - -

26 |Purwokerto Timur - - - - - - - - - - - - -

27 |Purwokerto Utara - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 50 - 50 70 50 24 - 36 38 90 94 63 565

BUPATI BANYUMAS,

AL

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN XIII

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI

TAHUN 2014

UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO. Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1 |Lumbir 1,00| 0,50] 0,20| 0,50| 0,50| 1,00| 1,00 - 0,50 | 0,60]| 0,90]| 1,00 7,70
2 |Wangon 0,50 | 1,00] 0,10| 0550| 060| 0,550| 0,50 - 0,50 | 0,50| 1,00| 0,50 6,20
3 |Jatilawang 1,00| 0,50] 0,50| 0,50| 0,60| 1,00| 1,00| - 0,20| 0,60] 0,20] 1,00 7,10
4 |Rawalo 1,00 0,50 | 0,50 0,65 0,50 1,00 2,00 - 0,10 0,50 0,80 1,00 8,55
5 |Kebasen 0,50 1,00 | 0,50 0,50 0,60 0,50 0,50 - 0,50 0,50 0,40 0,50 6,00
6 |Kemranjen 0,50 0,50 | 0,50 0,50 0,55 0,50 0,50 - 0,50 0,50 0,20 0,50 5,25
7 |Sumpiuh 1,00 0,50 | 0,40 0,80 0,80 1,00 1,00 - 0,10 0,50 0,40 1,00 7,50
8 |Tambak 0,60 1,00 | 0,10 0,60 0,50 0,60 0,60 = 0,60 0,50 0,30 0,60 6,00
9 |[Somagede 0,40 0,60 | 0,20 0,70 0,70 0,40 0,40 - 0,40 0,50 0,40 0,40 5,10
10 |Kalibagor 0,50 0,40 | 0,40 0,60 0,60 0,50 0,50 - 0,50 0,50 0,20 0,50 5,20
11 |Banyumas 1,00 0,50 | 1,00 0,60 0,60 1,00 1,00 - 0,70 0,50 0,20 1,00 8,10
12 |Patikraja 0,50| 1,00| 0,10| 0,65| 0,50| 0,50| 0,50| - 0,50| 0,50| 0,30| 0,50 5,55
13 |Purwojati 1,00 0,50 | 0,50 0,65 0,50 1,00 1,00 - 1,00 0,50 0,30 1,00 7,95
14 |Ajibarang 1,00 1,00 | 1,00 0,60 0,60 1,00 1,00 - 0,10 0,60 0,20 1,00 8,10
15 |Gumelar 0,60 1,00 | 0,70, 0,60 0,60 0,80 0,60 - 0,60 0,60 0,20 0,65 6,25
16 |Pekuncen 1,00 0,60| 0,60 0,60| 0,50| 1,00| 1,00| - 0,30| 0,70]| 0,20| 1,00 7,50
17 |Cilongok 1,00 1,00 | 0,50 0,60 0,65 1,00 1,00 - 1,00 0,50 0,20 1,00 8,45
18 |Karanglewas 0,40 1,00 | 0,40 0,50 0,50 0,40 0,40 - 0,10 0,50 0,80 0,40 5,40
19 |Kedungbanteng 0,50 | 0,40| 0,40| 0,50| 0,90| 0,50| 0,50 - 0,10| 0,50| 0,70] 0,50 5,50
20 |Baturraden 1,00| 0,50| 0,50 0,60 - 1,00| 1,00| - 1,00 | 0,60| 0,20| 1,00 7,40
21 [Sumbang 0,50 - 0,10| 0,60| 0,50| 0,50| 0,50 - 0,20 | 0,60 0,20]| 0,50 4,20 ,
22 |Kembaran 0,50 0,60 0,10 0,60 0,50 1,00 0,50 - 0,50 0,50 0,20 0,50 540} ., FRATAN g, ORI
23 [Sokaraja 0,40| 0,50| 0,20| 0,60 £ 0,40 | 0,40 - 0,40| 0,60| 1,00| 0,40 200 | JRBATAN : CARE
24 |Purwokerto Selatan 0,60 5 - 0,60 - 0,60| 0,60 - 0,60| 0,60]| 0,50| 0,60 4,70 ;’”’" _; S
25 |Purwokerto Barat - 3 = - - - . 5 - - - - i d "“8\ e
26 |Purwokerto Timur - - - - - - - - - - - - - P "'"“‘ et
27 |Purwokerto Utara - - - - - - - - - - - - - 3 21 S(H‘)‘Q'n
Jumlah 17,00 | 15,00 | 8,80 | 14,15 12,30 17,70 | 18,00 - 11,00 | 13,00 10,00 | 17,05 154,00 | ' o il
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR

TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN

KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)

Z
o

Kecamatan

Mar

Apr

Mei

Juni

Juli

Okt

Jumlah

Lumbir

Wangon

0,1

Jatilawang

> 0,1 b

Rawalo

Kebasen

N 0,1 R

Kemranjen

Sumpiuh

Tambak

5 0,1 =

O(0|N|O|ul|H|WIN|—

Somagede

Kalibagor

Banyumas

Patikraja

Purwojati

Ajibarang

Gumelar

Pekuncen

Cilongok

Karanglewas

Kedungbanteng

Baturraden

Sumbang

Kembaran

Sokaraja

Purwokerto Selatan

Purwokerto Barat

Purwokerto Timur

Purwokerto Utara

Jumlah

BUPATI BANYUMAS,

AL

ACHMAD HUSEIN
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LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO. Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul | Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1 |Lumbir 0,30 - 0,10 0,50 | 0,20 - - - 0,20 0,50 0,50 -
2 |Wangon 0,10 - 0,10 0,10| 0,30| - - . 0,20| 0,20 0,10 -
3 |Jatilawang 0,30 - 0,20 0810 010 - - - 0,30 0,30 0,20 -
4 |Rawalo 0,10 - 0,10 0,10 0,60 - - - 0,30 0,30 0,20 -
5 |Kebasen 0,30 - 0,30 0,30 | 0,20 - - - 0,10 0,20 0,30 -
6 |Kemranjen 0,20 - 0,10 0,20 | 0,60 - - - 0,40 0,30 0,30 -
7 |Sumpiuh 0,101 - 0,40 0,30] 0,20 - 5 P 0,50| 0,50| 0,40 -
8 |Tambak 0,30 - 0,20 0,30 0,30 - - - 0,10 0,30 0,50 -
9 [Somagede 0,50 - 0,40 0,20 0,10 - - - 0,30 0,40 0,20 -
10 [Kalibagor 0,20 - 0,30 0,20 | 0,20 - - - 0,20 0,40 0,30 -
11 [Banyumas 0,50 - 0,50 0,20 | 0,30 - - - 0,40 0,30 0,50 -
12 |Patikraja 0,20 - 0,20 0,40 | 0,20 - - - 0,20 0,40 0,40 -
13 |Purwojati 0,40 - 0,30 0,20 0,10 - - - 0,40 0,30 0,30 -
14 |Ajibarang 0,30 - 0,20 0,10 0,10 - - - 0,30 0,30 0,30 -
15 |Gumelar 1,00 - 0,40 0,50 | 0,20 - - - 0,30 0,40 0,10| 0,10
16 |Pekuncen 0,20 - 0,10 0,20 0,10 - - - 0,20 0,10 0,20 | 0,20
17 |Cilongok 0,30 - 0,20 0,50 | 0,30 - - - 0,10 0,50 0,30 | 0,20
18 |Karanglewas 0,10 - 0,20 0,30 | 0,30 - - - 0,30 0,10 0,40 | 0,20
19 |Kedungbanteng 0,20 - 0,10 0,20 | 0,20 - - - 0,20 0,50 0,30 | 0,10
20 |Baturraden 0,40 - 0,20 0,20 | 0,20 - - - 0,30 0,30 0,30 | 0,30
21 |Sumbang - - 0,20 0,40 | 0,20 - - - 0,30 0,10 0,10 -
22 |Kembaran 0,20 - 0,10 0,10 1,00 - - - 0,40 0,30 0,50 -
23 |Sokaraja 0,30 - 0,20 0,20 0,10 - - - 0,30 0,20 0,20 -
24 |PWT Selatan - - - - - - - - - - - -
25 |PWT Barat - - - - - - - - - - - -
26 |PWT Timur - - - - - - - - - - - -
27 |PWT Utara - - - - - - - - - - - -
Jumlah 6,50 - 5,10 5,80 | 6,10 - - - 6,30 7,20 6,90 1,10

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN XVI

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR TAHUN 2014

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PETERNAKAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(Ton)
NO. Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei | Juni | Juli Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
1 |Lumbir - - 1,1 1,0 i 2 - - = 1,0 _ _
2 |Wangon 0,5 - - - - ~ : = - 0,3 1.2 =
3 |Jatilawang 0,8 - - - 1,0 » = = X = n 0,4
4 |Rawalo 0,3 “ E 0,5 E = - 3 _ 0,7 A A
5 |Kebasen 0,7 - - - 1,2 = 2 = 1,3 - ¥ =
6 |Kemranjen 0,8 - - - 1,0 = - g 0,1 = 2 E
7 |Sumpiuh 1,0 - - - B - - - 1,3 1,0 = =
8 |Tambak 0,5 - - - - : = 5 0,7 2 1,3 -
9 |Somagede 1,0 - - - 1,0 - - - - 0,7 = -
10 |Kalibagor 0,1 - 0,2 - - 0,5 - - - 0,5 - 0,5
11 |Banyumas - - - 1,3 0,5 - - - = 1,0 = s
12 |Patikraja - - - 1,0 g 5 - - - 0.9 1,2 =
13 |Purwojati - - 0,4 = E 0,4 i = 2 1,0 _ _
14 |Ajibarang - - 0,4 - = « - = 5 = 1,0
15 |Gumelar - - 0,3 - - 0,5 - - - - - 0,2
16 |Pekuncen - - 0,5 2 1,0 0,2 - - - - - 0,5
17 |Cilongok - - 0,5 = = 0,5 5 0,5 3 - i _
18 [Karanglewas - - - 0,8 = z 5 = = 1,0 A =
19 [Kedungbanteng 0,5 - - - - - - - - 0.6 1,4 z
20 |Baturraden - - 1,0 - - 1,3 - - - 0,5 X =
21 |Sumbang - - 0,6 s - - S 0,1 z B o 0,5
22 |Kembaran - - 1.2 - - 0,5 - 0,5 S = - 5
23 |Sokaraja - - 0,2 - . 0,5 - - - - - 1,0
24 |Purwokerto Selataj - - 0,5 - - 0,2 - - 2 = = 0,6
25 |Purwokerto Barat - - - B - 5 1 = x Z B -
26 |Purwokerto Timur - - - = > - 3y = - E 2 I
27 |Purwokerto Utara - - g = = = - " s - E 2
Jumlah 6,2 - 6,9 4,6 5,7 4,6 - 1 3,4 Tl 5,1 4,7

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN XVII

PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR
TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN
KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

{ton)

No Iiecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des Jumlah
1 |Lumbir - = = = z z = - = = = - -
2 |Wangon 0,28 0,26 0,23| 0,21 0,15¢ 0,121 0,101 0.10] 022] 025 027 027 2,46
3 |Jatilawang 0,37 0,34 0,31 0,27 0,19 0,16 0,13 0.13 0,29 0,32 0,35 0,35 3,21
4 |Rawalo - = = = = 2 = - £ - 5 - -
5 |Kebasen 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 - - 0,01 0,02 0,02 0,02 0,16
6 |Kemranjen 0.73 0,67 0,60 0,54 0,38 0,32 0,25 0,25 0,57 0,63 0,70 0,70 6,34
7 |Sumpiuh 0,01 0,01 0,01 - - - - . - -l 0,01 0,01 0,05
8 |Tambak = 5 . = . £ - = - - z - -
9 |[Somagede 1,05( 0,96| 0,87 0,78 0,55/ 0,46 0,37| 0,36/ 0,82| 0,91 1,00 1,00 9,13
10 [Kalibagor 0,14 0,13| 0,11 0,10/ 0,07] 0,06/ 0,05| 0,05 0,11 012" 0,13] 0,13 1,20
11 |Banyumas - - - - - - - - - - - - -
12 |Patikraja 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 -| 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,11
13 |Purwojati - - - = - - - - - - - - -
14 [Ajibarang 0,10 0,09( 0,08] 0,07 0,05| 0,04] 0,03 0,04/ 0,08/ 0,09/ 0,10( 0,10 0,87
15 |Gumelar 0,01 0,01 0,01 - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,01 0,07
16 |Pekuncen 0,15 0,14 0,12 0,11 0,08 0,07 0,05 0,06 0,12 0,13 0,14 0,14 1,31
17 |Cilongok 0,04 0,03/ 0,03] 0,03] 0,02 0,02 0,01 0,01 0,03] 0,03| 0,04| 0,04 0,33
18 |Karanglewas 2,66 2,43 2,20 1,97 1,39 1,16 0,92] 0,92 2,08] 2,31 2,54 2,54 23,12
19 |Kedungbanteng 15,05 13,74| 12,43]| 11,12 7,85| 6,54 5,23 5,24 11,78]| 13,09 14,40| 14,40 130,87
20 |[Baturraden 6,56| 5,99 5,42 4,85| 3,42 2,85 2,28 2,29 5,14 5,71 6,28 6,28 57,07
21 |Sumbang 0,14 0,13] 0,12( 0,11 0,08/ 0,06/ 0,05/ 0,05 0,11 0,13] 0,14f 0,14 1,26
22 |Kembaran 0,74 0,67| 0,61 0,54 0,38/ 0,32 0,26/ 0,26/ 0,58, 0,64 0,70({ 0,70 6,40
23 |Sokaraja 0,13 0,12] 0,11 0,10f 0,07] 0,06/ 0,05[ 0,04 0,10{ 0,11 0,13 0,13
24 [Purwokerto Selatai - = - - = o - = = = - -
25 |Purwokerto Barat 0,02| 0,02] 0,02 0,01 0,01 0,01 - -| 0,01 0,02 0,02| 0,02 T —
26 |[Purwokerto Timur 0,02] 0,02 0,021 001 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02/ 0,02| 0,02 ] T/
27 |Purwokerto Utara 0,06] 0,06] 0,05 0,05/ 0,03 0,03 0,02 0,03 0,05] 0,05/ 0,06/ 0,06 : b
Jumlah 28,29| 25,85| 23,38| 20,89 14,75| 12,31 9,81 9,85 22,13| 24,60| 27,07 27,07 246,@0 ’ g“,&‘
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LAMPIRAN XVIII

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR
TENTANG

TAHUN 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN
DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(ton)
Nlo : lI){.ecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des Jumlah

umbir - - = = - = = 2 = = = - -
2 |Wangon 0,07 0,07 0,07 0,06 0,04 0,03 0,02 0,02 0,06 0,06 0,07 0,07 0,64
3 |Jatilawang 0,09 0,09 0,09/ 0,08/ 0,05( 0,04/ 0,03 0,03 0,08 0,08/ 0,09] 0,09 0,84
4 [Rawalo - - - = = = z o = = - - -
5 |Kebasen - - - - = - - -l 0,01 0,01 0,01 0,01 0,04
6 |Kemranjen 0,18, 0,18/ 0,18 0,15/ 0,10f 0,08/ 0,06/ 0,06/ 0,15( 0,15/ 0,18 0,18 1,65
7 [Sumpiuh - - - - = 2 = 5 = - - - -
8 |Tambak 5 = = - = - z 2 = = = = -
9 [Somagede 0,26 0,26] 0,26 0,21 0,14 o0,12] 0,08 0,12/ 0,20 0,21] 0,26] 0,26 2,38
10 |Kalibagor 0,03] 0,03] 0,03 0,03] 0,02 0,02] 0,01| 0,02 0,03] 0,03 0,03 0,03 0,31
11 [Banyumas - = = = = = = = = = - - -
12 [Patikraja - = - = 2 = = 2 = = = - 0,00
13 [Purwoijati - = : = E : 2 - = : 2 - -
14 [Ajibarang 0,03] 0,03 0,03 0,02] 0,01 0,01 0,01] 0,01 0,01 0,01 0,03 0,03 0,23
15 [Gumelar - - - = = = z - L - - 0,01 0,01
16 |Pekuncen 0,04 0,04| 0,04 0,03] 0,02 0,02 0,01] 0,01 0,02] 0,03] 0,04 0,04 0,34
17 |Cilongok 0,01 0,01 0,01 0,01] 0,01 - - -| 0,01 0,01 0,01 0,01 0,09
18 |Karanglewas 0,66 0,66 0,66 0,54 0,36 0,30 0,22 0,30 0,50 0,50 0,66 0,66 6,02
19 [Kedungbanteng 3,75 3,751 3;75] 3,06| 2,04 1,70 1,19 1,701 2.55] 3.06] 3,75 3,75 34,05
20 [Baturraden 1,63 1,63 1,63 1,34 0,89 0,74/ 0,31 0,74 1,34 1,34 1,63 1,63 14,85
21 [Sumbang 0,04 0,04 0,04/ 0,03] 0,02] 0,02 - -| 0,03 0,03 0,04] 0,04 0,33
22 |Kembaran 0,18/ 0,18 0,18 0,15/ 0,10/ 0,08/ 0,05/ 0,08 0,15/ 0,15/ 0,18 0,18 1,66
23 |Sokaraja 0,03 0,03] 0,03 0,03] 0,02] 0,01 0,01 0,02/ 0,03 0,03 0,03] 0,03 0,30
24 |Purwokerto Selatan - - - z - 5 2 2 = - - - -
25 |Purwokerto Barat 0,01 0,01 - - - - -l 0,01 0,01 0,01 0,01 0,06
26 |Purwokerto Timur 0,01 0,01 g - = - . - 0,01/ 0,01] 0,01] 0,01 0,06
27 |[Purwokerto Utara 0,02 0,02] 0,02| 0,01 0,01 - - -l 0,01 0,01 0,02 0,02 0,14

Jumlah 7,04| 7,04] 7,02] 5,75 3,83 3,17 2,00 3,11 5,20 5,73] 7,05] 7,06 - 64 OO P e
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LAMPIRAN XIX

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR
TENTANG

TAHUN 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN

DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(ton)

Nf. - tlf'ecamgt_gn Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des Jumlah
umbir - - - - = - - - = - - - B
2 |Wangon - - - - - - - - - -| 0,01 0,01 0,02
3 [Jatilawang - - - - - B - - - -l 0,01 0,01 0,02
4 [Rawalo 5 o = g - - = - = - = = =
5 |Kebasen - - - £ = s - = = : = = 5
6 |Kemranjen 0,01 0,01 0,01 - - - - - - - 0,01 0,01 0,05
7 [Sumpiuh - - - = - = = £ - = = = >
8 |Tambak - - - = s = = = 5 - 2 = 2
9 |Somagede 0,01 0,01 0,01 0,01 - - - - 0,01 0,01 0,01 0.0:1 0,07
10 |Kalibagor - - - - E - - = = - - 0,01 0,01
11 [Banyumas - - - = = - - - 5 = = = =
12 |Patikraja - - - = = 2 £ = z 2 = 2 g
13 |Purwoijati - - - 2 > 3 = E : = = = =
14 |Ajibarang - - - - - = - < = = - 0,01 0,01
15 |Gumelar - - - - - - = 2 = = = = =
16 |Pekuncen - - - = = = z = - = - 0,01 0,01
17 [Cilongok - L = = < b - - = = = = &
18 [Karanglewas 0,021 0,021 002 0,02| 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,19
19 |Kedungbanteng 0,121 0,12 0,11 0,101 0,06/ 0,05| 0,04| 0,04/ 0,10] 0,10( 0,11 0,11 1,06
20 (Baturraden 0,05| 0,05 0,05/ 0,04| 0,03 0,02 0,02 0,02 0,04| 0,05 0,05 0,05 0,47
21 [Sumbang - - - - = = - - - - - 0,01 0,01
22 |Kembaran 0,01 0,01 - - - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,05
23 [Sokaraja - - - - - - - - - -| 0,010 0,01 0,02
24 |Purwokerto Selatan - - - - = = = = £ - . = -
25 [Purwokerto Barat - - - = = = = = < - = s -
26 |Purwokerto Timur - - = = = = = = = - < 5 -
27 |Purwokerto Utara - - - - 2 = = 2 2 - - 0,01 0,01
Jumlah 0,22 0,22 0,20] 0,17 0,10 0,08] 0,07] 0,07 0,16 0,19 0,24 0,28 2,00

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN XX
PERATURAN BUPATI BANYUMAS
TAHUN 2014

NOMOR

TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN

DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(ton)

No. Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sep Okt Nop Des Jumlah
1 |Lumbir - - - - - - - - - - - - -
2 |Wangon 0,01 0,01 0,01 - - - - - - -| 0,03 0,03 0,09
3 [|Jatilawang - - - - - - - - - - 0.02 0,02 0,04
4 |Rawalo - - - - - - - - - - - - -
5 |Kebasen - - - - - - - - - - - - -
6 |Kemranjen 0,03| 0,03 0,03 - - - - - - - 0,03 003 0,15
7 |Sumpiuh - - - - - - - - - - - - -
8 |Tambak - - - - - - - - - - - - -
9 |Somagede 0,02 0,02 0,02 0,02] 0,02 0,01 0,01 0,01 0,02 0.02] 0.02 0,02 0,21
10 [Kalibagor - - - - - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,03
11 |Banyumas - - = ~ = - - - - - - - -
12 |Patikraja - - - - - - - - - - - - -
13 |Purwojati - - - - - - - - - - - - -
14 |Ajibarang 0,01 0,01 0,01 - - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,06
15 |Gumelar - - - - - - - - - - - - -
16 |Pekuncen 0,01 0,01 0,01 - - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,06
17 |Cilongok - - - - - - - - - - - - -
18 |Karanglewas 0,08 0,08 0,08/ 0,08 0,03] 0,03 0,03] 0,03 0,03 0,10/ 0,10 0,10 0,77
19 |Kedungbanteng 0,50{ 0,50 0,50| 0,45] 0,21 0,151 0,121 0,12 0,30 0,30] 0,33 0,33 3,81
20 |Baturraden 0,05 0,05/ 0,05 0,04| 0,03 0,02 0,02| 0,02 0,04| 0,05 0,05 0,05 0,47
21 |Sumbang - - - - - - - - - - - 0,01 0,01
22 |Kembaran 0,02( 0,02] 0,02 0,02| 0,01 0,01 - - - 0,01 0,01 0,01 0,13
23 [Sokaraja 0,02| 0,02 0,02 - - - - - - 0,01 0,02 0,02 0,11
24 |Purwokerto Selatan - - - - - - - - - - - - -
25 |Purwokerto Barat - - - - - - - - - - - - -
26 |Purwokerto Timur - - - - - - - - - - - - -
27 |Purwokerto Utara 0,01 0,01 0,01 - - - - - - 0,01 0.01 0,01 0,06

JUMLAH 0,76 0,76 0,76 0,61 0,30 0,22 0,18] 0,18] 0,39 0,53 0,65 0,66 6,00
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LAMPIRAN XXI

PERATURAN BUPATI BANYUMAS

NOMOR

TENTANG

TAHUN 2014

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SUB SEKTOR PERIKANAN
DI KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 2014

(ton)
Kecamatan Jan Peb Mar Apr Mei Juni | Juli | Agst Sep Okt Nop Des Jumlah

1 [(Lumbir - - - - = - - - - = - - -

2 [Wangon Q121 Q.11 0,101 0,09/ 0,06/ 0,04] 0,03 0,03] 0,09] 0,11 012 Q0,12 1,02

3 |Jatilawang 0,15 Q.15 0,13 0,12 0,08 0,05 Q.05 0,04 0,12 0,15 0,15 0,15 1,34

4 |Rawalo - - - - - - - - - - - - -

5 |Kebasen 0,01 0,01 0,01 0,01 - - - - -| 0,01 0,01 0,01 0,07

6 |Kemranjen 0,30 0,29] 0,25 0,24/ 0,16] 0,10f 0,08/ 0,08] 0,24 0,29 0,30 0,30 2,63
7 |Sumpiuh - - - - - - - - - - 0,01 0,01 0,02

8 [Tambak - - - = - - - - - < - - -

9 [Somagede 0,44 0,42 0,36] 0,34] 0,23 0,14 0,11 0,11 0,34| 0,42 0,44 0,44 3,79
10 |Kalibagor 0,06| 0,05] 0,05( 0,04 0,03] 0,02 0,02] 0,02] 0,04/ 0,05 0,06 0,06 0,50
11 |Banyumas - - - - - - - - - - - - -
12 |Patikraja 0,01 0,01 - - - - - - -| 0,01 0,01 0,01 0,05
13 |Purwoijati - - - - - - - - - - - - -
14 [Ajibarang 0,04| 0,04 0,03 0,03 0,02] 0,01 0,01 0,01 0,03]| 0,04 0,04 0,04 0,34
15 |Gumelar - - - - - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,03
16 |Pekuncen 0,06| 0,06] 0,05( 0,05 0,03] 0,02 0,02] 0,02] 0,05/ 0,06 0,06 0,06 0,54
17 |Cilongok 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - - 0,01 0,02 0,02 0,02 0,14
18 |Karanglewas 1,10 1,05|] 0,91 0,86| 0,58| 0,38/ 0,30 0,30] 0,86 1,05 1,10 1,10 9,59
19 |Kedungbanteng 6,24| 5,97 5,16] 4,88] 3,26 2,16 1,63 1,63| 4,88 5,97 6,24 6,24 54,26
20 |Baturraden 2,721 260 225l 2,18 1,42| 0,95 0,71 0,71 2.13 2,60 72 2572 23,66
21 [Sumbang 0,06/ 0,06|] 0,05/ 0,05 0,03] 0,02 0,01 0,01 0,05] 0,06 0,06 0,06 0,52
22 |Kembaran 0,30 0,29| 0,25 0,24| 0,16] 0,11 0,08/ 0,08] 0,25 0,29 0,30 0,30 2.65
23 [Sokaraja 0,05 0,05| 0,05 0,04f 0,03] 0,03 0,02] 0,02] 0,04 0,05 0,05 0,05 0,48
24 |Purwokerto Selatan - - - - - - - - - - - - -
25 |Purwokerto Barat 0,01 0,01 0,01 0,01 - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,07
26 |Purwokerto Timur 0,01 0,01 0,01 0,01 - - - - - 0,01 0,01 0,01 0,07
27 |Purwokerto Utara 0,08] 0,021 0,02] 0,02] 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02| 0,02 0,03 0,03 @23
Jumlah 11,73 11,21 9,701 9,17 6,11 4,05 3,08] 3,07| 9,15] 11,23 LIG7S 11,75 102,00

BUPATI BANYUMAS,

TS

=)

ACHMAD HUSEIN

s

o




i
i

&

.&irﬂ]?@éﬁa@w’ ?%x{ 2
i+ SN

ANYIUMAS

TABUN 1578 SERI C NOMOR




<

o

g

Ve

=

v

(e
o

= " 5
. i2
= .\JAL:\ {J:
YT ATICIT 107R
] TAHYITE 197
% AT ¥ 3 27 1
¢ i A B >
3 2 2% 2 A H :

TUHAN YANG MaHA ESA
L H TINGKAT If BANYUMAS

katnya perkembangan keadaan dala:

gkat II Banvumas, dan dcnaaxj disy

Aziter- Plan) Kota Purwokerto Tal

Dewza Perwakilan Rk

2re

<.abuputen Panyunmias Nomor 5,’3’\/1/[11 RD, 74 tang

maka pf:.“[’h). penyempurnaan p:ngamran

an Ketertiban, Kebersihan, Kerapihan, K

gan demikian Peraturan Daecrah Kabupaten Bany
14 April 192 3 ten tang Penyelenggaraaa Ketertib
Kerupihan, Keamanan dan Keschatan Umum se

telzh diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Ka

—-z2n Banyumas tanggal 19 Juni 1957, perlu dicabut dan dig

i dengan Peraturan Dacrah yang disempurnakan.

U=sdanz-undang Nomor 5 Tahun 1974, tentang Pokok-pok

Pommerintaban di Dascah;
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2 Un ag -undang Nﬂr‘*cr 10 Tahun 1950, tenratw Pembentukan
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ETENTUAN TIMUN
RETENTUAN TIMUM

ca loagzan

¥ (LLH_")L. 104 6

.m Kabupaten Dacrah Tinckat 11 Banyum

cracg atau badan yang memiliki sesuaiun benda g

atau badan yapg mengul

termasuk didalamnya banguzan dan saluran

‘ylan umum, termasuk didalamnva trotoir, tanggul i dan jemba

~zkan untek jalun wmum
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i, Tzmaxn ialak sebidang pessil yany diperuntuki-n bagi peashijavan dar
= "

<4 < ‘ . . . .
arz= ialak setiap galine ta wah yang melipotl seloban, risol, supg: i,
p— sl aip o
{g e 230 3
k. B ¢ dalah sesuate bozda yang dibangu: di aiis poisil mavpun d
tempat kluses lainnya.
~ BAL 11
RETERTIBAN

Paszn1 2

Pem X atau penghuni sesuaty persit diwajibkan ;

2 persil dan segala sesuatu yang ada di atasaya ;

s

pohon - pokon, sz.nak dan pagar hidup secara teratur ;

€. segera mencbang pohoxz - pchon yang dikhawatirkan akan tumbang ;

o Rurangnya sezahun sekali meagapur dan atau mengecat kembali

<zin-bangunan dan pagar batas pckarangan yang ada di atas persila
Pasal 3

2tau badan yang melakukan kegiatan mata pericaharian diten
= 'dikuasai oleh Pemerintah Daerah harus memiliki ijin dari Kep:

, Pasal 4
\AY .

" Pasal 5 /

e

orzng atau badan yang meﬁ:ﬁang atau menyebarkan/mencmpatkan se




T . g
spanduk disvpanjang jalan, pohon~peohon harus memiliki ijin
> Tasnl §
dimaksud dalam pasal 3, 4 dan 5 Peraturan-

clatn Hopala Da,....x.
2

ya1g disaraping me, jual

t

ditentukar tem LT =

ixraan berowtor dan kendarasa lainrnyva, serta

vnlux tempat bekerja [usaha,

memarkir/ m=aylmpin keadarizn.

menaikkan /menurunkan penu

ot o
Bl s 3

ERSIHAN
Fasal 1{3

&

wsha’u suatu B«cz\d w*yb membnnc sampah pida tempat-
siszdizkan aleh Pemerintah Daerah. ; :

o)

P
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dilurs wila: oh dimsbaud ay

et

lubang -lubang galian di .t

SEPE e bl
 Forsloya darn kestudiaa men atapays dengan tannh sekurang-Yucan jaya sof
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< S 13¢€5) Wi} wEL T RCRET
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(3] mp2 g d ¥ dimaksud ayar (1) dvn 3) pasal ini, samp.h
simpel der: hebun dopare shun dalam ikatan-ikotan yang panjanguya tid
8 i £ Tafy; e lin, menempatkannya scdelat munghia dengan
u Pg.ual 11
Tag gaiz atagc penga:ch2 weith membeirsihkan dan membuang sampah  alib
dary ke lzzan an ketertuan dirnaksud pads pasal 10 Peraru

Pasal 12

isepanjang jalan wijib menempatkan tempatsan

va ditetipkan olch Kepala Daerab.

Pasal 13

agzaraan kebersthan menjadi tangging) wab b
‘ : oko disspinjang jalan diluar wil yah y49g peagii
in sampshaya disclenggarakan oleh Pemaintali'Dacrah dan tidwk mem hk: pe:
gan ustuk membuat lubang galiap untuk tedifat meénimbun salh “h W10 seca
ma-ssma mengurus & raengatur Cara membuarg san p.h d.ulan Lasgkungunng
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Pasal 14
° G
s p . ]
"2l selokan atay Jalan-jalan :
F

bekas di jalan-jalan atay saluran,

antion

BAB IV

Pasul 15

L s atas pencl i sil wajib memperindsh hulamag seria banguﬂg
a0 -2anzuna; ya g ada ¢i asnya, '
i 5al hat “anzunan diatas persil ridak memucgkink.n yarlk J
dz an, d.pat d.selenggarakan densin Pemempaian !
ot ¢ unga !
% |
Pasal 16 AATZn
3L pers:l gh P2gar hidup, maka secara teratur tanaman 3
SLD ife fiaoug scrapih«rupilmy:-.
A ardinir
Fasa] 17 ; ardinir
3
pefiempatan barang - barang atay bahgp . bahan H
Semikianrupa sehingga tidak merusak nilai keindahan. 9
= . ]
j
Pasa.l 18 fzmpu

dimaksud pasal I6 dan 17 Peratyran Daerah ini.yang
*-22z33 pemeliharaan keindihan, Kepala Daerah atau. pe-

- petunjuk, o

2
o

1

{

i

Xukan peneguran, memerintuhkan pembongkaran ‘% !
\
l

Pzsal 19

- 3tau badan wajib memelihara obyek-obyek yang dapat merupakan
irj4ng peningkatan kcparm'.isa;aan_ yang beradadi atas persil yang di-
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Pas2l 29
¢ o
b
o o Dilarang:
T g %. mermbuat coretan - coret:i, gambar dan atau tulisza p.iln tembok, bta, pobow

& &% nohon atan beeda-be. da lain yang terlibnt decl trmpei waum,

¥ sw ~y TR R
sk = t:f:.‘i_!n-z. ‘,;’.‘;‘.g Wb ER L B R

b, menjemur pakalan at.u pecilata: kawmar tidur diteng

dari jalan umuam.

o d
bt |

c. betjalan-jalan diatas ruwput taravn-taman kecuali seizin yaosg bSaiwenaag, »

. BABY
& &

5
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AMANAN
Pausal 21

.. Setiap penghuni wajib ikutserta dulam penjagaan dan pemeliharaan keamanan

4
Panal 22
i‘; ,‘ i 3 . -
Penjigaan keamanan dalam bentuk perondaan dikamipung-kampung dikeordiniz
Sl clzh Kepala Desa dan atau Ketua-ketua RT/RXK.

Pasal 23

Semilik atau penghuni suatu persil pada malam hari wajib memasang larapn
rangan pada sudut-sudut persilnya.

as - o = Fasal 24 -

Pasal 25

pencegaban gangguan keamanan tidak boleh menggunakan sarznz
Gzpat membabayakan manusia /[ binatang.
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suatu persil wajib meia;ac keliling suraur atau kola: -
_ S ' @
yei 1 (s.,.’u} mesr,
\r
Pazel 27 . » v g
filars 7 ‘
|
berupa apapun v, dapat meaimbulkan gingguan Leamanan,
BABR VI
RESEHATAN B
Pas+l 28 ] anhkan
as .
1 keren
persil wajib memberitahukan kepada yang berwa- ‘
U
terdapat bangkal binatang besar.
: ey = = ckan
§¢jaiz umbuinya penyakit menular atau keracunan, -

Pasal 29

suatu persil wajib segera menutup lubang-lubang gali

¢z pessilnya, yang ternyata menimbulkan genangan air.

iinya terdapat pembuangan air kotor yang tidak mengalir, ma
uangan zair itu harus ditutup dan setiap waktu tertemtu harus

5 obat pembasmi penyakit.

Pasal 30 ?
| ; " <
1g menjajakan makanan wajib menempatkan barang-ba- fﬁ n terha-

W i .

an tcmpat yang tcrtucup schlngga menccgah scgala sesuatu ?. -};an x:l:;‘ll
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AU - 3

babkan gangguan keschatan.
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